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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

SHQXOLV� \DQJ� GLEHUL� MXGXO� ´Histopatologis Gastritisµ�� 6D\D�

menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh 

karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku 

ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Buku ini mencoba mengkaji tentang efek antioksidan dan anti 

inflamasi ekstrak etanol dan fraksi etilasetat labu siam yang 

diinduksi aspirin. Gastritis merupakan peradangan mukosa 

lambung yang dapat bersifat akut, kronis, difus, dan lokal, ini dapat 

terjadi oleh karena respon mukosa lambung terhadap iritan. 

Pada umumnya, Penanganan yang penting saat mengobati 

gastritis adalah dengan perbaikan pertahanan mukosa lambung 

dan mengurangi derajat inflamasi. Oleh karena itu, bahwa pada 

kasus gastritis yang diterapi menggunakan obat-obatan yang 

berasal dari bahan kimia dapat meminimalkan efek samping 

kondisi inflamasi, sehingga diperlukan terapi anti inflamasi yang 

bersifat lebih aman dan berbahan dasar dari alam yaitu buah labu 

siam.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Gastritis menyebabkan gangguan kesehatan yang paling 

sering dijumpai di kehidupan masyarakat, karena diagnosisnya 

sering hanya berdasarkan gejala klinis bukan pemeriksaan 

histopatologi. Pada sebagian besar penyebab inflamasi mukosa 

lambung dan usus tidak berkorelasi dengan keluhan dan gejala 

klinis pasien. Sebaliknya keluhan dan gejala klinis pasien 

berkorelasi positif dengan komplikasi infeksi lambung dan usus 

(Hirlan, 2009). 

Gastritis merupakan peradangan mukosa lambung yang 

dapat bersifat akut, kronis, difus, dan local, ini dapat terjadi oleh 

karena respon mukosa lambung terhadap iritan. Epitel gaster 

(lambung) mengalami iritasi karena adanya faktor-faktor perusak, 

yaitu faktor endogen seperti HCl (hydrogen chloride), 

pepsinogen/pepsin, garam empedu dan faktor eksogen seperti 

obat-obatan, alkohol dan bakteri (Pan et al., 2008). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2012), persentase 

dari angka kejadian gastritis di dunia, seperti di Inggris 22%, China 

31%, Jepang 14,5%, Kanada 35%, dan Perancis 29,5%. Di dunia, 

insiden gastritis sekitar 1,8-2,1 juta dari jumlah penduduk setiap 

tahun. Insiden terjadinya gastritis di Asia Tenggara sekitar 583.635 

dari jumlah penduduk setiap tahunnya (Zhaoshen, 2010; Wahyuni 

et al., 2017). 

Persentase dari angka kejadian gastritis di Indonesia menurut 

WHO (World Health Organization) adalah 40,8%. Secara global 

prevalensi infeksi Helicobacter pylori (HP) lebih tinggi di negara 

berkembang dibandingkan dengan negara maju. Perbedaan 

PENDAHULUAN 
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Gastritis merupakan salah satu penyakit yang paling banyak 

dijumpai di klinik penyakit dalam dan kehidupan sehari-hari. 

Gastritis adalah proses inflamasi pada mukosa dan submukosa 

lambung atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh faktor 

iritasi dan infeksi. Secara histopatologi dapat dibuktikan dengan 

adanya infiltrasi sel-sel radang pada daerah tersebut (Hirlan, 2009). 

Gastritis merupakan peradangan dari mukosa lambung yang 

disebabkan oleh faktor iritasi dan infeksi (Wijoyo, 2009). Gastritis 

adalah suatu peradangan mukosa lambung yang bersifat akut, 

kronik, difus atau lokal, dengan karakteristik anoreksia, perasaan 

penuh diperut (tengah), tidak nyaman pada epigastrium, mual, dan 

muntah (Ardiansyah, 2012).  

Gastritis atau lebih dikenal sebagai maag berasal dari bahasa 

yunani yaitu gastro, yang berarti perut/lambung dan itis yang 

berarti inflamasi/peradangan. Gastritis adalah suatu keadaan 

peradangan atau peradangan mukosa lambung yang bersifat akut, 

kronis, difus dan lokal. Ada dua jenis gastritis yang terjadi yaitu 

gastritis akut dan kronik (Price & Wilson, 2005). Inflamasi ini 

mengakibatkan sel darah putih menuju ke dinding lambung sebagai 

respon terjadinya kelainan pada bagian tersebut. Berdasarkan 

pemeriksaan endoskopi ditemukan eritema mukosa, sedangkan 

hasil foto memperlihatkan iregularitas mukosa (Wibowo, 2007). 

Gastritis merupakan peradangan mukosa lambung yang 

dapat bersifat akut, kronis, difus, atau lokal. Gastritis merupakan 

respon mukosa lambung terhadap iritan. Epitel gaster mengalami 

iritasi karena adanya faktor-faktor perusak, yaitu faktor endogen 

GASTRITIS 
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A. Spesifikasi Labu Siam (Sechium edule (Jacq.) Swartz.) 

Labu Siam termasuk famili Cucurbitaceae (Firdous, 2012). 

Gambar buah Labu Siam dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Labu siam merupakan tumbuhan daerah subtropis 

memiliki nama yang berbeda-beda di setiap negara, seperti 

Amerika Selatan menyebutnya chayote, Rusia (cajot), di 

beberapa negara Asia, diberikan nama lokal, seperti vilaiti, 

Vanga (India), leong-siam (Indonesia), labooh selyem 

(Malaysia), labooh tjena (Jawa), su-suu (Kamboja dan Vietnam), 

savëëx, Nooy th'ai (Laos), dan ma-kheua-kreua dan aeng-

Kariang (Thailand). Nama ilmiah yang tepat untuk Labu Siam 

adalah Sechium edule (Sechium edule Jacq. Swartz.), para ahli 

LABU SIAM 

Gambar 1. Buah Labu Siam (Sechium edule Jacq. Swartz.) 
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Organ lambung sering menimbulkan penyakit klinis seperti 

gastritis akut, gastritis kronik, ulkus peptik, hingga karsinoma 

lambung. Gastritis akut merupakan proses peradangan mukosa 

akut pada lambung yang disebabkan oleh pemakaian obat anti 

inflamasi nonsteroid terutama aspirin dalam dosis yang besar, 

konsumsi alkohol berlebihan, banyak merokok, pemberian 

kemoterapi antikanker dan penyebab lainnya (Kumar et al., 2007). 

Gastritis merupakan penyakit yang dapat menganggu 

aktivitas, selain itu juga dapat menyebabkan kanker lambung bila 

tidak diobatin dengan baik serta dapat berakibat fatal hingga 

mengakibatkan kematian. Penggunaan obat dan dosis yang kurang 

tepat sehingga tidak memberikan efek atau dapat membahayakan 

bagi pasien gastritis. 

Aspirin merupakan asam asetilsalisilat yang dapat merusak 

mukosa lambung dan mengubah permeabilitas sawar epitel 

lambung (Kumar et al., 2007). Gangguan lambung yang dapat 

terjadi akibat aspirin ialah gastritis dan gastropati (Fenoglio-Preiser 

et al., 2008; Mills et al., 2006; Genta, 2004). Gastritis yang terjadi 

akibat aspirin dise-babkan karena iritasi mukosa lambung oleh 

tablet aspirin yang tidak larut dengan sempurna, penyerapan oleh 

lambung, atau ada-nya hambatan produksi prostaglandin (Furst & 

Ulrich, 2007). 

Kadar asam asetilsalisilat intrasel yang tinggi mendukung 

terjadinya erosi mukosa lambung. Penghambatan sintesis 

prostaglandin oleh asam asetilsalisilat menyebabkan kerusakan 

epitel mukosa saluran cerna. Prostaglandin terutama PGI2 dan 

HISTOPATOLOGIS 

GASTRITIS 
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HCl : hydrogen chloride 

HP : Helicobacter Pylori  
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